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Abstrak  

Perencanaan perumahan berkelanjutan menjadi tantangan dalam menghadapi urbanisasi dan 

perubahan iklim. Hillside Cityview Sukabumi mengadopsi konsep Tapak, Tampak, dan Dampak 

untuk menciptakan kawasan hunian yang selaras dengan lingkungan, estetis, dan fungsional. Konsep 

ini mengintegrasikan pemanfaatan topografi alami, sistem drainase berkelanjutan, dan arsitektur 

tropis berbasis kearifan lokal Sunda. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas desain 

ekologis dalam meningkatkan daya dukung lingkungan dan kualitas hunian. Metode yang digunakan 

adalah analisis deskriptif kualitatif dengan pendekatan geospasial berbasis fotogrametri udara. Data 

primer dikumpulkan melalui observasi lapangan dan wawancara, sedangkan data sekunder berasal 

dari dokumen perencanaan dan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem drainase 

hijau seperti kolam retensi dan bio-swale mampu mengurangi risiko banjir dan meningkatkan daya 

serap tanah. Desain rumah panggung, atap miring, dan fasad berpori meningkatkan kenyamanan 

termal serta efisiensi energi. Dari sisi sosial dan ekonomi, perencanaan berbasis komunitas dan 

infrastruktur hijau berkontribusi terhadap peningkatan nilai properti dan kesejahteraan masyarakat. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan Tapak, Tampak, dan Dampak dapat menjadi 

model perencanaan perumahan berkelanjutan yang adaptif terhadap kondisi geografis dan sosial di 

kawasan tropis. 

 

Kata Kunci: Perumahan Berkelanjutan, Desain Ekologi, Arsitektur Tropis, Vernakular Sunda, 

Pengelolaan Air.  
  

Abstract  
Sustainable housing planning is a challenge in facing urbanization and climate change. Hillside 

Cityview Sukabumi adopts the concept of Footprint, Appearance, and Impact to create a residential 

area that is in harmony with the environment, aesthetic, and functional. This concept integrates the 

use of natural topography, sustainable drainage systems, and tropical architecture based on 

Sundanese local wisdom. This study aims to evaluate the effectiveness of ecological design in 

improving environmental carrying capacity and housing quality. The method used is qualitative 

descriptive analysis with a geospatial approach based on aerial photogrammetry. Primary data were 

collected through field observations and interviews, while secondary data came from planning 

documents and literature studies. The results of the study indicate that green drainage systems such 

as retention ponds and bio-swales can reduce flood risk and increase soil absorption capacity. The 

design of stilt houses, sloping roofs, and porous facades improve thermal comfort and energy 

efficiency. From a social and economic perspective, community-based planning and green 

infrastructure contribute to increasing property values and community welfare. The implications of 

this study indicate that the Footprint, Appearance, and Impact approach can be a model for 

sustainable housing planning that is adaptive to geographical and social conditions in tropical areas. 

 

Keywords: Sustainable Housing, Ecological Design, Tropical Architecture, Sundanese Vernacular, 

Water Management  
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PENDAHULUAN  

Perencanaan perumahan di berbagai belahan dunia menghadapi tantangan yang 

semakin kompleks, terutama dalam menghadapi dampak perubahan iklim, peningkatan 

urbanisasi, dan keberlanjutan lingkungan (Hanna & Comín, 2021). Urbanisasi yang pesat 

sering kali tidak diimbangi dengan infrastruktur yang memadai, menyebabkan peningkatan 

risiko banjir, kepadatan permukiman, dan degradasi lingkungan (Lombardía & Gómez-

Villarino, 2023). Di sisi lain, perencanaan berbasis lingkungan yang berkelanjutan telah 

menjadi fokus utama dalam arsitektur modern, dengan penerapan konsep infrastruktur hijau 

dan sistem drainase berwawasan lingkungan yang bertujuan mengurangi dampak negatif 

urbanisasi terhadap ekosistem alami (Fuady, 2021). 

Penerapan arsitektur tropis yang responsif terhadap lingkungan juga menjadi sorotan 

dalam desain perumahan modern (Aprita & Anisa, 2020). Dengan mempertimbangkan aspek 

orientasi bangunan dan ventilasi alami, desain rumah dapat meningkatkan kenyamanan 

termal tanpa mengandalkan sistem pendingin buatan secara berlebihan (Amelia, 2013). Studi 

lainnya menunjukkan bahwa pendekatan bio-sustainable architecture dapat memberikan 

dampak positif terhadap keberlanjutan perumahan dalam jangka panjang (Efafras & Latifah, 

2024). 

Kota Sukabumi, sebagai salah satu daerah dengan perkembangan pesat di Jawa Barat, 

mengalami tantangan dalam perencanaan perumahan yang berbasis lingkungan. Dengan 

karakteristik topografi berbukit dan potensi longsor yang cukup tinggi, penting untuk 

menerapkan konsep tata ruang yang adaptif terhadap kondisi geografis setempat (Afani, 

Yuwono, & Nurhadi, 2019). Pemetaan kontur tanah menjadi salah satu elemen krusial dalam 

memastikan stabilitas lahan sebelum pembangunan perumahan dimulai (Stefano, 2020). 

Salah satu permasalahan utama dalam pengembangan perumahan di daerah berbukit 

adalah pengelolaan air hujan dan drainase yang efektif. Studi terdahulu menunjukkan bahwa 

penerapan kolam retensi dapat menjadi solusi untuk mengurangi risiko genangan air dan 

erosi tanah (Awan, Suprayogi, & Asmura, 2017). Selain itu, penelitian lain menyarankan 

penggunaan teknologi sumur resapan untuk meningkatkan efektivitas sistem drainase 

lingkungan (Riogilang, Hendratta, & A., 2019). 

Dalam konteks perumahan berbasis lingkungan, perencanaan yang memperhitungkan 

aspek tapak, tampak, dan dampak menjadi sangat penting. Konsep ini tidak hanya berkaitan 

dengan desain fisik bangunan, tetapi juga mencakup keberlanjutan ekologis, kesejahteraan 

sosial, dan efisiensi energi (Kusumawati, Setyowati, & Purnomo, 2021). Di Indonesia, 

pendekatan perencanaan perumahan masih sering menghadapi kendala dalam implementasi 

sistem drainase yang efektif serta pemanfaatan ruang hijau yang optimal (Nurfadhil & Zain, 

2024). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi terbaik dalam 

perencanaan perumahan yang tidak hanya estetis tetapi juga fungsional dan berkelanjutan. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas berbagai pendekatan dalam 

perencanaan perumahan berbasis lingkungan. Misalnya, studi yang dilakukan oleh García-

Herrero et al. (2022) menyoroti pentingnya penerapan infrastruktur hijau dalam pengelolaan 

air hujan dan konservasi lingkungan. Sementara itu, penelitian oleh Hunt & Collins (2008) 

membahas efektivitas permeable pavement dalam mengurangi dampak banjir perkotaan. 

Studi lain juga menekankan pentingnya pendekatan arsitektur vernakular dalam perencanaan 

perumahan yang lebih adaptif terhadap kondisi iklim setempat (Hamka & Winarni, 2023). 
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Dalam konteks Sukabumi, penelitian yang dilakukan oleh Sandya & Zain (2024) 

menyoroti dampak perubahan iklim terhadap ketersediaan air bersih di wilayah perumahan. 

Kajian lain oleh Wahyudi (2010) meneliti penerapan desain rumah tradisional Sunda sebagai 

model arsitektur berkelanjutan yang hemat energi dan ramah lingkungan. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan memperkaya wawasan dengan mengombinasikan aspek arsitektur 

modern dan tradisional dalam perencanaan perumahan di daerah berbukit. 

Studi ini menawarkan pendekatan baru dengan mengintegrasikan tiga aspek utama 

dalam perencanaan perumahan: tapak, yang mencakup analisis topografi dan karakteristik 

lahan; tampak, yang berfokus pada desain visual dan estetika bangunan; serta dampak, yang 

mempertimbangkan efek jangka panjang terhadap lingkungan dan masyarakat (Dahlan, 

2022). Kombinasi metode pemetaan digital, analisis arsitektur tropis, serta penerapan sistem 

drainase berkelanjutan menjadi pendekatan inovatif dalam penelitian ini. Selain itu, 

penelitian ini juga akan mengevaluasi efektivitas kebijakan pemerintah dalam mendukung 

perumahan berwawasan lingkungan (Permatasari & Putra, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis karakteristik topografi dan kondisi 

lingkungan yang mempengaruhi perencanaan perumahan di Hillside Cityview Sukabumi 

(Afani, Yuwono, & Nurhadi, 2019). Mengevaluasi efektivitas sistem drainase yang 

digunakan dalam mengatasi permasalahan air hujan dan genangan (Cut & Dian, 2018). 

Menyelidiki dampak sosial dan ekologis dari pengembangan perumahan di kawasan berbukit 

(Fuady, 2021). Mengusulkan model perencanaan perumahan yang berbasis pada konsep 

arsitektur tropis dan keberlanjutan lingkungan (Aprita & Anisa, 2020). 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kebijakan perumahan yang lebih berkelanjutan serta memberikan wawasan 

bagi para arsitek, perencana kota, dan pemangku kebijakan dalam merancang lingkungan 

hunian yang lebih adaptif terhadap kondisi geografis dan iklim setempat. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus pada kawasan Selabintana, Sukabumi, untuk mengeksplorasi integrasi konsep tapak, 

tampak, dan dampak dalam perencanaan perumahan berkelanjutan (Afani et al., 2019)

(Yusanto, 2020)(Rosairo, 2023).  

Hillside Cityview Sukabumi dipilih sebagai objek penelitian karena memiliki 

karakteristik geografis yang unik dibandingkan dengan kawasan lain. Dengan topografi 

berbukit dan Koefisien Dasar Hijau (KDH) sebesar 70%, kawasan ini dirancang sebagai 

daerah hunian yang juga berfungsi sebagai kawasan resapan air. Selain itu, penerapan konsep 

Tapak, Tampak, dan Dampak dalam perencanaannya menjadikan kawasan ini menarik untuk 

diteliti dalam konteks arsitektur berkelanjutan dan pengelolaan lingkungan yang adaptif 

(Afani, Yuwono, & Nurhadi, 2019). Pengelolaan air hujan yang inovatif, penggunaan 

material berkelanjutan, dan desain arsitektur tropis juga membuat Hillside Cityview menjadi 

model potensial untuk pengembangan perumahan yang ramah lingkungan (Fuady, 2021). 

Pengumpulan Data 

a. Data Primer: 

Fotogrametri Udara 

Teknologi Unmanned Aerial Vehicle (UAV) atau drone digunakan untuk memetakan 

kontur, distribusi vegetasi, dan model medan digital (DTM) dengan tingkat akurasi tinggi. 

UAV mampu menghasilkan data spasial terperinci dengan resolusi hingga 0,1 meter untuk 
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elemen topografi dan vegetasi. (Afani et al., 2019)(Stefano, 2020) (Iizuka et al., 2018)(Fish, 

2020). 

 

 

 

Hasil pengambilan data drone 

Sumber Pribadi 

 

Observasi Lapangan 

Dilakukan untuk mengidentifikasi aliran air, kondisi tanah, tata ruang eksisting, serta 

mencatat elemen ekologis seperti keberadaan vegetasi dan pola drainase alami(Hasanah, 

2017)(Wahyono & Suyudi, 2017)(Rosairo, 2023). Teknik observasi digunakan secara 

partisipatif untuk meningkatkan keakuratan dan relevansi data (Hasanah, 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Photo udara dronelokasi 

Sumber Pribadi 

 

Digital elevation Model (DEM) 

Sumber Pribadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Photo udara dan kontur lokasi 

Sumber Pribadi 

 
 

Data Kontur 

Sumber Pribadi 

 

Tampak Utara 

Sumber Pribadi 

 

Tampak Selatan 

Sumber Pribadi 

 

Tampak Timur 

Sumber Pribadi 

 

Tampak Barat 

Sumber Pribadi 
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Photo Udara Lokasi 

Sumber Pribadi 

Photo Udara Lokasi 

Sumber Pribadi 

 

Data Sekunder 

Data sekunder mencakup dokumen perencanaan resmi, regulasi nasional terkait tata 

ruang, kebijakan pembangunan berkelanjutan, dan berbagai literatur ilmiah tentang 

manajemen lingkungan dan konservasi lahan (Fish, 2020)(Yusanto, 2020)(Zanutta et al., 

2006)(Iizuka et al., 2018). 

 

Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif yang dikombinasikan 

dengan analisis geospasial. Teknik analisis data yang digunakan meliputi: 

1. Analisis Spasial dengan Fotogrametri Udara 

a. Data spasial diperoleh menggunakan teknologi Unmanned Aerial Vehicle (UAV) 

atau drone untuk memetakan kontur tanah dan distribusi vegetasi (Stefano, 2020; 

Iizuka et al., 2018). 

b. Pengolahan data dilakukan dengan perangkat lunak GIS untuk menghasilkan peta 

kontur dan pemetaan penggunaan lahan yang lebih akurat (Afani, Yuwono, & 

Nurhadi, 2019). 

2. Analisis Tematik Kualitatif 

a. Observasi lapangan digunakan untuk mengidentifikasi pola aliran air, kondisi tanah, 

dan elemen ekologis di kawasan perumahan (Hasanah, 2017). 

b. Wawancara semi-struktur dilakukan dengan pengembang dan penghuni untuk 

memahami persepsi masyarakat terhadap desain perumahan dan dampak ekologisnya 

(Rosairo, 2023). 

 

 
Tangki Modular 

Sumber Web 

 

  
Tangki Modular 

Sumber Magnatank 

 

 

 Tangki Modular 

Sumber Web 

 

   
Tangki Modular 

Sumber Magnatank 
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3. Analisis Dampak Lingkungan dan Sosial 

a. Evaluasi dilakukan terhadap efektivitas sistem drainase berkelanjutan, ruang hijau, dan 

desain bangunan dalam meningkatkan ketahanan lingkungan (García-Herrero et al., 

2022). 

b. Analisis keterkaitan antara aspek sosial, ekonomi, dan budaya dalam perencanaan 

kawasan menggunakan pendekatan interdisipliner (Yuliani et al., 2021). 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

1. Tapak: Zonasi Berdasarkan Kontur Eksisting 

a. Penyesuaian dengan Kontur: Zonasi kawasan dirancang mengikuti kontur alami untuk 

menjaga stabilitas tanah dan kelancaran aliran air. Hasil survei fotogrametri udara 

menunjukkan kemiringan rata-rata 5–15% dengan elevasi tertinggi terletak di bagian utara. 

 

 
Photo Udara dan batasan lokasi  

Sumber Pribadi 

Area Hulu: 

Dimanfaatkan untuk hunian dan ruang terbuka hijau. Pemanfaatan ini didukung oleh 

konsep ketahanan lingkungan yang diuraikan dalam penelitian pengelolaan air hujan 

menggunakan pendekatan Water Sensitive Urban Design (WSUD) untuk mendukung fungsi 

ekologis dan sosial (Awan et al., 2017). 

 

Photo udara area hulu 

Sumber Pribadi 

Area Hilir: 

Dialokasikan untuk kolam retensi, fasilitas sosial, dan wetland buatan untuk 

pengendalian banjir serta peningkatan daya resap tanah. Berdasarkan studi tentang 

perencanaan kolam retensi di kawasan dengan karakteristik tanah gambut yang rapuh, desain 
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kolam retensi harus mempertimbangkan kapasitas tampungan air dan integrasi dengan 

ekosistem alami untuk mengurangi potensi genangan(Awan et al., 2017)(Cut & Dian, 2018). 

 

Photo udara area hilir 

Sumber Pribadi 

Relevansi dan Implementasi Teknis: Dalam konteks Hillside Cityview Sukabumi , 

penggunaan metode analisis hidrologi seperti SWMM (Storm Water Management Model) 

penting untuk simulasi debit limpasan. Perencanaan yang memperhatikan alur air alami 

mampu memitigasi risiko banjir dan meningkatkan ketahanan lingkungan (Awan et al., 

2017)(Cut & Dian, 2018). Konsep Perencanaan Berkelanjutan: Pendekatan ini selaras 

dengan prinsip ekologi perkotaan yang menekankan pengintegrasian transportasi, 

penggunaan lahan, dan pengendalian air permukaan. Studi kasus di Belanda menyoroti 

pentingnya keterpaduan transportasi dan tata guna lahan untuk menciptakan kota yang 

adaptif dan tahan perubahan iklim (Straatemeier & Bertolini, 2020). Justifikasi dan 

Implikasi Sosial: Perencanaan yang mempertahankan kontur alami tidak hanya 

memperkuat ketahanan lingkungan tetapi juga mendukung keadilan spasial, memungkinkan 

akses merata ke ruang hijau. Justifikasi ini sesuai dengan konsep perencanaan berbasis 

kepentingan publik yang diuraikan dalam teori perencanaan sebagai legitimasi tindakan 

untuk kesejahteraan sosial (Lennon, 2020). 

 

b. Sistem Jalan dan Perkerasan Porous. 

Jaringan jalan dirancang dengan material permeabel untuk mengurangi limpasan 

permukaan. Jalur pedestrian menggunakan paving block berpori yang mendukung resapan 

air, meningkatkan infiltrasi, mengurangi beban drainase, mencegah genangan, dan 

mengendalikan limpasan. (Yu et al., 2021)(Hunt & Collins, 2008)(Briggs, 1996). Menurut 

penelitian di bidang teknik sipil dan lingkungan, sistem perkerasan porous terdiri dari 

beberapa lapisan utama, termasuk lapisan permukaan berpori, lapisan agregat sebagai basis 

penyimpanan air, dan lapisan tanah dasar yang diperkuat untuk mendukung struktur dan 

fungsi infiltrasi(Hunt & Collins, 2008)(Briggs, 1996). Studi menunjukkan bahwa 

penggunaan lapisan seperti beton permeabel atau aspal berpori dapat mengurangi limpasan 

hingga 95% dan meningkatkan kualitas air yang meresap ke tanah (Yu et al., 2021). Desain 

perkerasan di Hillside Cityview Sukabumi mengadopsi pendekatan Low Impact 

Development (LID) untuk manajemen air hujan yang berkelanjutan, dengan penggunaan 

paving block berpori pada trotoar untuk mendukung resapan air dan mengurangi limpasan

(Hunt & Collins, 2008)(Briggs, 1996).  Integrasi konsep Tapak, Tampak, dan Dampak dalam 

perencanaan Hillside Cityview Sukabumi mencerminkan desain estetis sekaligus solusi 

berkelanjutan untuk menghadapi perubahan iklim dan urbanisasi. Sistem perkerasan porous 
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mendukung keberlanjutan lingkungan dengan mengurangi efek urban heat island (UHI), 

meningkatkan estetika, dan menciptakan ruang publik yang nyaman serta aman. 

 

Photo Udara Lokasi 

Sumber Pribadi 

 

c. Vegetasi Eksisting: 

Hasil survei menunjukkan bahwa sekitar 30% dari luas lahan Hillside Cityview 

Sukabumi ditutupi oleh vegetasi lokal seperti pohon pinus, bambu, dan semak belukar. 

Vegetasi ini dipertahankan sebagai elemen ekologis utama untuk mendukung pengendalian 

erosi, meningkatkan kualitas udara, dan menciptakan lingkungan yang lebih hijau dan 

lestari.(Li et al., 2024)(Gholami & Khaleghi, 2013). Studi oleh Li et al. (2024) menunjukkan 

bahwa restorasi vegetasi meningkatkan daya dukung tanah hingga 84%, sementara hasil 

kajian pada Sungai Haraz menyoroti bahwa keberadaan vegetasi di tepi sungai secara 

signifikan mengurangi kecepatan aliran dan tekanan geser, mengurangi tingkat erosi tepi 

sungai hingga 40% (Li et al., 2024)(Gholami & Khaleghi, 2013). Penelitian lain di kawasan 

konservasi Setu Mangga Bolong merekomendasikan pemeliharaan vegetasi bernilai ekologis 

untuk mempertahankan fungsi ekologis dan sosial kawasan tersebut (Wardiningsih et al., 

2017). Dalam konteks Perumahan Hillside Cityview Sukabumi, konservasi vegetasi lokal 

berperan sebagai pelindung alami yang mengurangi limpasan air dan mengendalikan erosi 

di lahan berbukit. Vegetasi tersebut juga mendukung stabilitas tanah, menciptakan 

mikroklimat yang lebih sejuk, serta meningkatkan keanekaragaman hayati, sehingga 

memperkuat fungsi ekologis kawasan sekaligus mendukung keberlanjutan lingkungan.(Li et 

al., 2024)(Gholami & Khaleghi, 2013). Oleh karena itu, mempertahankan vegetasi eksisting 

tidak hanya mendukung aspek ekologis tetapi juga memperkuat nilai estetika dan sosial di 

kawasan perumahan yang direncanakan. 

 

d. Kolam Retensi 

Pada area datar seluas 5.000 m² di bagian hilir kawasan Hillside Cityview Sukabumi  

Sukabumi, direncanakan pembangunan kolam retensi dengan kapasitas tampungan 2.000 

m³. Kolam ini didesain untuk menampung curah hujan tahunan sebesar 3.500 mm, sesuai 

data klimatologi wilayah tersebut. Tujuan utamanya adalah mengurangi potensi banjir 

melalui pengelolaan air hujan terpadu dengan memperhatikan aspek lingkungan dan 

kapasitas infiltrasi air tanah (Chaerunnisa et al., n.d.)(Windraswara & Arum Siwiendrayanti, 

2011). Kolam retensi juga dirancang sebagai ruang terbuka hijau multifungsi yang 

mendukung kegiatan sosial dan edukasi lingkungan. Vegetasi endemik seperti Typha 

 Lokasi Perkerasan jalan dan kawasan 

Sumber Pribadi 

Perkerasan Jalan dan Kawasan  

Sumber Magnatank 
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latifolia digunakan untuk meningkatkan estetika sekaligus memfilter air secara alami, 

mengurangi polutan organik, dan memperbaiki kualitas air (Chen et al., 2023). Desain kolam 

mencakup jalur pejalan kaki, area observasi, dan taman edukasi sebagai bagian dari 

pengembangan ekowisata lokal. 

Gambar kolam retensi 

Sumber Pribadi 

 

e. Tangki Modular untuk Air Hujan. 

Tangki modular dengan kapasitas total 100 m³ dipasang untuk menampung air hujan yang 

ditangkap dari atap bangunan. Air yang tertampung dimanfaatkan untuk irigasi ruang 

terbuka hijau, membersihkan area umum, dan sebagai cadangan air pemadaman kebakaran. 

Sistem ini mengadopsi teknologi berbasis IoT untuk memantau kapasitas air secara real-time 

melalui sensor hujan dan pengontrol otomatis (Maurya & Millia Islamia, 2021).  
 

 

 

Photo Udara Lokasi 

Sumber Pribadi 

 

Selain itu, distribusi air ke area yang lebih tinggi menggunakan pompa hidram yang 

bekerja secara otomatis tanpa memerlukan bahan bakar tambahan. Sistem ini sangat efisien 

dalam memanfaatkan energi alami dari aliran air, memastikan operasional berkelanjutan 

dengan biaya rendah (Kurniawan et al., 2022)(Wahjono, 2006). 

   

 
Lokasi Kolam Retensi 

Sumber Web 

Illustrasi Kolam Retensi 

Sumber web 

 

 

 
Tangki Modular 

Sumber Web 

 

 

 

 

 

 

  

 

Tangki Modular 

Sumber Magnatank 
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Photo hidram 

Sumber web 

f. Sistem Drainase Berkelanjutan 

Sistem drainase kawasan dirancang menggunakan metode bio-swale, yang dilengkapi 

dengan media filtrasi seperti pasir, kerikil, dan vegetasi tahan air seperti rumput vetiver. 

Struktur ini memperlambat aliran air, meningkatkan kapasitas infiltrasi, dan meminimalisir 

polusi air yang masuk ke kolam retensi(Zulapriansyah et al., 2022)(Husna et al., 2021). 

Penelitian menunjukkan bahwa bio-swale mampu menyaring polutan seperti fosfat dan 

nitrat, mengurangi limbah organik, serta meningkatkan kualitas air secara signifikan 

(Zulapriansyah et al., 2022)(Chen et al., 2023)(Zulapriansyah et al., 2022). Desain bio-swale 

ini mencakup kemiringan optimal untuk memaksimalkan retensi air dan mengurangi 

limpasan permukaan yang merusak. 

Aplikasi Bioswale 

Sumber Pribadi 

 
 

Pompa Hidram 

Sumber PT. Indra Mitra Boiler 

 Pompa Hidram 

Sumber Asoka 

 

 
Lokasi bioswale 

Sumber Pribadi 

 

Bioswale 

Sumber Asoka  

        

Bioswale 

Sumber Rucika 

 

 

Bioswale 

Sumber Asoka 
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Photo Udara Lokasi 

Sumber Pribadi 

2. Tampak: Integrasi Arsitektur Sunda Tropis 

Desain visual perumahan di Hillside Cityview Sukabumi  Sukabumi memadukan 

elemen arsitektur tradisional Sunda dengan prinsip arsitektur tropis modern. Desain ini 

memanfaatkan elemen lokal dan ramah lingkungan seperti rumah panggung, atap miring, 

taman vertikal, fasad berpori, dan penggunaan material alami. Semua elemen ini mendukung 

konsep keberlanjutan, mengurangi dampak lingkungan, dan menciptakan hunian yang 

nyaman serta estetis. 

a. Rumah Panggung: Adaptasi Topografi dan Keberlanjutan 

Rumah panggung dirancang mengikuti kontur lahan berbukit untuk meminimalkan 

pengerukan tanah dan mengurangi risiko longsor. Area bawah rumah dimanfaatkan sebagai 

kolam detensi untuk menampung air hujan, tempat penyimpanan, dan ruang multifungsi 

yang fleksibel (Wahyudi, 2010)(Wahyudi, 2013). Pendekatan ini mendukung pengelolaan 

air hujan secara alami, membantu mitigasi banjir, dan menjaga stabilitas tanah sesuai prinsip 

zero runoff (Aprita & Anisa, 2020)(Kusumawati et al., 2021). Desain ini mencerminkan 

adaptasi terhadap kontur alami lahan sekaligus menciptakan hunian yang ramah lingkungan 

dan ekonomis. 

b. Atap Miring dan Material Lokal: Manajemen Air dan Efisiensi Energi 

Atap dirancang miring dengan sudut 30–45° untuk mempermudah aliran air hujan ke 

sistem drainase. Material seperti bambu, kayu jati, dan genteng tanah liat digunakan karena 

daya tahan tinggi terhadap cuaca tropis (Nuryanto, 2021)(Kusumawati et al., 2021)(Aprita 

& Anisa, 2020). Penggunaan material lokal mengurangi jejak karbon dari transportasi dan 

produksi bahan bangunan. Hal ini mendukung keberlanjutan dengan menciptakan siklus 

material yang lebih ramah lingkungan, mendukung prinsip bangunan hijau global(Wahyudi, 

2013)(Yuan & Ni, 2023)(Lissimia & Gustianingrum, 2022). 

c. Taman Vertikal: Estetika dan Fungsi Ekologis 

Taman vertikal dipasang di fasad bangunan untuk meningkatkan keindahan estetika 

sambil menciptakan peneduh alami. Elemen hijau ini membantu mengurangi suhu dalam 

ruangan, meningkatkan kualitas udara, dan mendukung keanekaragaman hayati dengan 

menciptakan habitat mikro (Yuan & Ni, 2023)(Kwabi, 2023). Pendekatan ini mengurangi 

kebutuhan pendinginan buatan dan mencerminkan konsep desain pasif yang ramah 

lingkungan, mengurangi emisi karbon sekaligus mendukung pembangunan berkelanjutan

(Aprita & Anisa, 2020)(Kusumawati et al., 2021). 

d. Sistem Atap Pengumpul Air Hujan: Teknologi Modular 

Atap bangunan dilengkapi saluran pengumpul air yang terhubung ke tangki modular 

bawah tanah untuk irigasi taman dan kebutuhan domestik lainnya(Aprita & Anisa, 2020; 

Kusumawati et al., 2021; Lissimia & Gustianingrum, 2022). Sistem ini mendukung 

konservasi air serta mengurangi beban pada infrastruktur drainase kota. Pendekatan ini 

mendukung konsep zero runoff yang penting untuk mitigasi banjir dan pengelolaan air di 

kawasan curah hujan tinggi seperti Sukabumi (Kwabi, 2023). 
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e. Fasad Berpori: Ventilasi Alami dan Kenyamanan Termal 

Fasad bangunan dilengkapi kisi-kisi kayu dan anyaman bambu yang menciptakan 

ventilasi silang untuk meningkatkan sirkulasi udara di dalam bangunan (January et al., 2007; 

Yuan & Ni, 2023). Desain ini mengurangi kebutuhan energi untuk pendinginan dan 

mendukung standar bangunan hemat energi sesuai dengan SNI 6389:2011. Ventilasi alami 

ini membuat rumah lebih sehat dan nyaman untuk dihuni(Kusumawati et al., 2021; Kwabi, 

2023; Yuan & Ni, 2023). 

f. Bukaan Optimal: Pencahayaan dan Sirkulasi Udara 

Bukaan besar pada sisi utara dan selatan dimanfaatkan untuk memaksimalkan 

pencahayaan alami dan sirkulasi udara. Kaca low-E digunakan untuk mengurangi panas dari 

sinar matahari tanpa mengurangi intensitas cahaya (Aprita & Anisa, 2020). Pendekatan ini 

meminimalkan penggunaan listrik untuk pencahayaan dan pendinginan buatan, mendukung 

efisiensi energi dan menciptakan suasana interior yang sejuk sepanjang tahun (Kusumawati 

et al., 2021; Kwabi, 2023). 

g. Material Ramah Lingkungan: Pilihan Berkelanjutan 

Bahan seperti bata ekspos, kayu solid, dan genteng tanah liat digunakan untuk 

menciptakan suasana alami yang harmonis dengan lingkungan sekitar (Lissimia & 

Gustianingrum, 2022; Wahyudi, 2010). Penggunaan material ini mendukung prinsip 

pembangunan hijau dengan mengurangi emisi karbon selama siklus hidup bangunan serta 

menciptakan estetika khas yang tahan lama dan tidak lekang oleh waktu (Aprita & Anisa, 

2020; Kusumawati et al., 2021). Desain visual perumahan Hillside Cityview Sukabumi 

menggabungkan nilai-nilai arsitektur tradisional Sunda dengan teknologi modern yang 

ramah lingkungan. Elemen khas seperti rumah panggung, atap miring, taman vertikal, fasad 

berpori, dan penggunaan material lokal memperkaya estetika dan fungsionalitas. Perpaduan 

ini menciptakan suasana yang sejuk, alami, serta berkelanjutan, menyesuaikan dengan 

konteks alam sekitar dan kebutuhan masa kini. 

 

3. Dampak: Evaluasi Sosial, Ekologis, Ekonomis, Budaya, Lingkungan, dan 

Pemberdayaan Ekonomi Lokal 

a. Dampak Sosial: 

Dampak sosial dalam perencanaan perumahan mencakup interaksi sosial, kohesi komunitas, 

dan kualitas hidup penghuni. Desain yang memadai memastikan ruang yang mendukung 

interaksi warga melalui: 

1. Ruang Terbuka Hijau: Fasilitas seperti taman lingkungan, area bermain, dan jalur 

pedestrian yang aman mendorong aktivitas sosial dan olahraga (Nurfadhil & Zain, 2024; 

Yuliani et al., 2021). 

2. Pusat Komunitas: Ruang ini menjadi tempat penyelenggaraan acara budaya, pertemuan 

warga, dan program pendidikan lingkungan (Sari, 2022). 

3. Partisipasi Masyarakat: Melibatkan warga dalam desain kawasan menciptakan rasa 

memiliki dan tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar (Yuliani et al., 2021). 

 

b. Dampak Ekologis: 

Pendekatan ekologis yang diterapkan dalam desain Hillside Cityview Sukabumi  

Sukabumi mencakup strategi konservasi dan pemulihan ekosistem: 

1. Kolam Retensi: Mengelola limpasan air untuk mencegah banjir dan meningkatkan daya 

serap tanah. 
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2. Vegetasi Asli: Penggunaan tanaman lokal untuk menciptakan habitat alami dan 

meningkatkan keanekaragaman hayati. 

3. Infrastruktur Hijau: Sistem dinding hijau dan atap hijau yang menurunkan suhu 

permukaan dan memperbaiki kualitas udara (Priya & Senthil, 2024; Ramachandran & 

Subramanian, 2024; Salzer, 2016). 

c. Dampak Ekonomis: 

Efisiensi ekonomi tercapai melalui desain yang meminimalkan biaya konstruksi dan 

meningkatkan nilai properti: 

1. Desain Berbasis Kontur: Memanfaatkan topografi untuk mengurangi pekerjaan tanah 

hingga 30%, yang menghemat biaya konstruksi (Sari, 2022). 

2. Peningkatan Nilai Properti: Keberadaan ruang hijau meningkatkan daya tarik dan 

nilai pasar properti hingga 20% (Salzer, 2016b, 2016). 

3. Penghematan Energi: Penggunaan panel surya dan teknologi pengelolaan limbah 

mengurangi biaya operasional jangka panjang (Ramachandran & Subramanian, 2024; 

Salzer, 2016). 

d. Dampak Budaya: 

Pelestarian budaya lokal menjadi nilai tambah unik dalam perencanaan perumahan: 

1. Arsitektur Tradisional: Rumah panggung, atap bambu, dan ukiran khas Sunda 

memperkuat identitas budaya (Salzer, 2016 ; Zong et al., 2024).  

2. Pelestarian Warisan: Kehadiran museum mini yang menampilkan budaya Sunda 

menciptakan daya tarik wisata dan media edukasi bagi generasi muda (Salzer, 2016, 

2016). 

3. Desain Biofilik: Integrasi elemen alam seperti taman dalam ruang memperkuat koneksi 

manusia dengan alam (Priya & Senthil, 2024; Salzer, 2016). 

e. Dampak Lingkungan: 

Keberlanjutan lingkungan tercapai melalui penerapan teknologi ramah lingkungan dan 

pengelolaan sumber daya: 

1. Manajemen Air Hujan: Sistem pengumpulan air hujan dan biofiltrasi mendukung 

konservasi air (Priya & Senthil, 2024; Ramachandran & Subramanian, 2024). 

2. Reduksi Emisi: Penggunaan material berkelanjutan seperti bambu dan beton hijau 

mengurangi emisi karbon hingga 74% (Salzer, 2016, 2016). 

3. Habitat Satwa Liar: Kehadiran taman habitat untuk burung dan serangga mendukung 

keanekaragaman hayati (Priya & Senthil, 2024; Ramachandran & Subramanian, 2024). 

f. Dampak Pemberdayaan Ekonomi Lokal: 

Partisipasi aktif komunitas dalam proyek ini menciptakan lapangan kerja baru dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal: 

1. Tenaga Kerja Lokal: Pembangunan melibatkan tenaga kerja setempat dalam proses 

konstruksi, pemeliharaan lanskap, dan pengelolaan properti (Yuliani et al., 2021). 

2. Wirausaha Lokal: Kehadiran pasar lokal yang menjual produk budidaya dan kerajinan 

tangan menciptakan ekosistem ekonomi yang berkelanjutan (Salzer, 2016). 

3. Pengembangan Komunitas: Petani lokal dapat menyuplai tanaman untuk penghijauan, 

sementara pengrajin memproduksi elemen dekoratif khas daerah (Salzer, 2016). 
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KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan perumahan Hillside Cityview 

Sukabumi berhasil mengintegrasikan konsep Tapak, Tampak, dan Dampak dalam desain 

berkelanjutan. Dengan memanfaatkan topografi alami, penerapan sistem drainase hijau 

seperti kolam retensi dan bio-swale mampu meningkatkan daya serap air serta mengurangi 

risiko banjir. Dari segi arsitektur, penggunaan rumah panggung, atap miring, dan fasad 

berpori tidak hanya mendukung efisiensi energi tetapi juga memperkuat identitas budaya 

Sunda. Dampak sosial dan ekonomi dari perencanaan ini terlihat dari meningkatnya interaksi 

komunitas serta nilai properti yang lebih tinggi berkat penerapan teknologi hijau. 

Keseluruhan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model perumahan berbasis lingkungan 

ini dapat direplikasi di kawasan tropis lainnya, menjadikannya contoh ideal dalam 

pengembangan perumahan berkelanjutan yang adaptif, estetis, dan fungsional. 
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